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METODE PENELITIAN
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i{Pada penelitian ini, objek penelitiannya adalah produk motor Yamaha di Jakarta. Teknik

pula

= eﬁgumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik

bun

korﬁunikasi. Teknik komunikasi yaitu dengan menyebarkan daftar pertanyaan (kuesioner)
eriﬁan subjek penelitian yaitu konsumen yang pernah mengunjungi dan melakukan

err%jbelian produk Yamaha yang berada di Jakarta. Sehubungan dengan permasalahan yang

epgcg-[ﬁueg_u

Etelah disampaikan, maka akan dijelaskan mengenai desain penelitian, obyek penelitian,

11Ul sy eAuey ynanjas neje ueibeqas diznbuas
n!

defipisi operasional dan pengukuran variabel penelitian, metode pengumpulan data, teknik

% pen‘QambiIan sampel, dan teknik analisis data.

3 :

gB. Désain Penelitian

037 sMenurut Donald R. Cooper dan Pamela S.Schindler (2017:96), pendekatan yang
g digunakan dalam metode penelitian ini bias ditinjau dari berbagai perspektif yang berbeda,
% yaT?u:

;% E Berdasarkan Tingkat Perumusan Masalah

g = Penelitian ini termasuk dalam penelitian formal, karena penelitian ini dimulai dengan

identifikasi masalah dan dimana tujuan akhirnya adalah untuk menjawab identifikasi
masalah tersebut.
2» Berdasarkan Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan dengan cara survey, karena penelitian ini mengajukan

x pertanyaan kepada subjek dan mengumpulkan jawaban-jawabannya melalui cara-cara
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personal atau non-personal. Data yang dihasilkan dari data isian yang harus diisi dan

@diberikan kepada subjek penelitian.

u
3> Berdasarkan Pengendalian Variabel Oleh Peneliti

Q,
E’ Penelitian ini menggunakan desain ex-post facto, dimana penulis mampu
% memanipulasi variabel-variabel yang ada. Penulis dapat melaporkan apa yang terjadi
; atau tidak terjadi.

(9]

45 Berdasarkan Tujuan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam studi deskriptif, karena penelitian ini dilakukan untuk
memaparkan nilai preferensi merek.

Berdasarkan Dimensi Waktu

o1

Penelitian ini menggunakan studi lintas-seksi (cross-sectional), yaitu studi yang
dilaksanakan satu kali dan mecerminkan “potret” dari suatu keadaan pada suatu saat

tertentu.

ueny MIMy exnewaoju] Uep siusig Inls

o

Berdasarkan Ruang Lingkup Topik Bahasan

(319

Penelitian ini menggunakan studi statistik karena penelitian ini diuji secara kuantitatif
dengan menggunakan uji statistik.

Berdasarkan Lingkungan Penelitian

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian lapangan (field studies) karena subjek dan
obyek penelitian berada dalam lingkungan nyata yang sebenarnya.

Berdasarkan Persepsi Subjek

Dalam penelitian ini persepsi subjek yang diusahakan adalah subjek tidak merasa ada

penyimpangan dari rutinitas sehari-hari.
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| /C. Variabel Penelitian

‘rDalam penelitian ini, variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu brand
on%ollty, brand identity, brand image, dan brand identity. Berikut adalah pengukuran yang
diginakan dalam masing-masing variabel tersebut:

L1. Brand Loyalty (loyalitas merek) merupakan ukuran keterikatan yang dimiliki
konsumen terhadap suatu merek. Pengukuran variabel brand loyalty menurut Ganesh
et al.,(2000) adalah melalui lima indikator loyalitas merek dan butir pertanyaan yang

disajikan pada tabel 3.1 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan variabel-

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,““

variabel penelitian sebagai berikut:

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Tabel 3.1

Butir Pertanyaan Brand Loyalty

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

Variabel Indikator Pertanyaan Skala
3 : 1. Konsumen akan membeli kembali
b Repeat patronage produk sepeda motor Yamaha pada | Interval

pembelian berikutnya.

) 2. Saya merasa saya loyal terhadap
Self-stated retention produk Yamaha. Interval

rand koyalty
anesh et

M

S 3. Saya tidak mempersoalkan harga
Price isensitivity produk Yamaha. Interval

PdgF B uep uesjwnjugouslu eduey jul siiny eAsey ynuan)as neje ueibeqas diynbusw buele)q ‘|

‘up lﬁ{'lD”l llDllnan(llﬁf‘l ‘llDllll]! pflipy vesnnuiag

- al.,2000)
= — 4. Saya tetap membeli produk Yamaha
g % ® Resistance to walaupun ada merek lain yang Interval
=3 Counterpersuasion menawarkan produk yang lebih
- = menarik.
’ Likelihood of spreading | 5. Saya merekomendasikan Yamaha
word of mouth kepada orang-orang terdekat saya. Interval

<2. Brand Identity (identitas merek) didefinisikan sebagai asosiasi merek yang unik yang

> menunjukkan janji kepada konsumen. Identitas merek perlu beresonansi dengan
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konsumen, membedakan merek dengan pesaing, yang mewakili perusahaan.

Indikator dan butir pertanyaan brand identity menurut Mitchell dan Olson (1981),

= Holbrook dan Batra (1987) disajikan dalam tabel 3.2

8 Tabel 3.2
T Z Butir Pertanyaan Brand Identity
o
! Variabel Indikator Butir Pertanyaan Skala
o Mengenal baik sebuah | 1. Saya dapat mengenali produk
g : merek Yamaha hanya dengan melihat | Interval
Brand Identity logo saja.
(Mitchell dan | Mempunyai  tujuan | 2. Menurut saya, produk sepeda
Qlsoff 1981, | yang baik motor Yamaha mempunyai suatu
Holb¥ook dan tujuan yang jelas disetiap produk | Interval
Batra.1987) yang dikeluarkan.
- Memiliki  keunikan | 3. Menurut saya, merek Yamaha

yang berbeda memiliki logo dan slogan yang | Interval

unik berbeda dari para pesaingnya.

3 Brand Image (citra merek) didefinisikan sebagai kesadaran akan merek dengan

meningkatkan keakraban merek melalui pemaparan secara berulang. Indikator dan

butir pertanyaan brand image menurut Keller (2003), disajikan dalam tabel 3.3

Tabel 3.3
Butir Pertanyaan Brand Image

é\/ariabel

slaquins ueyingakuauwl uep ueywnjuedsusw eduey 1uLsnny eAiey yninias neie ueibeqas dinnbusw buelde)iq |

Indikator Butir Pertanyaan Skala
Functional 1. Sepeda motor Yamaha memiliki
7 performa mesin yang | Interval
= menjanjikan.
Brand Image 2. Sepeda motor Yamaha dapat
(Kelfér, 1993) membuat saya senang saat | |nterval
menggunakannya.
3. Menurut saya, sepeda motor
Yamaha dapat diandalkan saat | Interval

digunakan.
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Lanjutan Butir Pertanyaan Brand Image

slaquins ueyingaAuaul uep ueMwinjuedsuaw eduey Ui snny eAley yninlas nele ueibeqas dinnbuaw bueienq |

yonN
Variabel Indikator Butir Pertanyaan Skala
; Experiental 4. Sepeda motor Yamaha memiliki
o performa mesin yang | Interval
E. menjanjikan.
L 3 5. Sepeda motor Yamaha dapat
v = membuat saya senang saat | |nterval
O m menggunakannya.
o —
- = 6. Menurut saya, sepeda motor
= a Yamaha dapat diandalkan saat |
2 5 di nterval
S @ igunakan.
a 5
c &
> o 7. Sepeda motor Yamaha dapat
é 2 membe_rl_kan saya kesenangan | |ncerval
L@ tersendiri.
(o
2 o
é ; Symbolic 8. Menurut saya sepeda motor
3 Yamaha membantu saya untuk
3 lebih cocok akan kelompok sosial | Interval
=3 saya.
S
= 9. Sepeda motor Yamaha dapat
§_- meningkatkan persepsi bahwa saya | |
= memiliki gaya hidup yang nterva
5 diinginkan.
(9]
D 10. Sepeda motor Yamaha membuat
saya tidak terlihat murahan. Interval
S Social 11. Sepeda motor Yamaha membuat
79 o Interval
el saya merasa diterima.
E 12. Sepeda motor Yamaha
H - - -
meningkatkan cara saya diterima
= oleh orang lain. Interval
Appearance 13. Yamaha dapat memberikan solusi
sesuai dengan harapan saya. Interval

uenj YIM) exireuwloju] uep sius
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Lanjutan Butir Pertanyaan Brand Image

riabel

Indikator

Butir Pertanyaan

Skala

14. Sepeda motor Yamaha membuat
kesan yang baik untuk orang lain.

Interval

dibanding merek lain.

15. Sepeda motor Yamaha
efektif untuk kebutuhan saya | Interval

lebih

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey
Mizewioju] uep siusig INJIsUL).OMN 18] 1w edid ey @)

Trust menurut penelitian Delgado (2003) disajikan dalam tabel 3.4

Tabel 3.4

Butir Pertanyaan Brand Trust

Brand Trust (kepercayaan merek) merupakan kemampuan merek untuk dipercaya,
bersumber pada keyakinan konsumen bahwa produk tersebut mampu memenuhi

nilai yang dijanjikan dan mampu mengutamakan kepentingan konsumen. Brand

riabel

Indikator

Pertanyaan

Skala

:laquins ueyingaduaul uep uesuiniueduauw edyey 1ul sijny eAJey ynanjas neje ueibeqas diyphuaul bueieyq |

1 MY

Brang Trust
(Del%do, 2003)

Brand Reliability

1. Yamaha adalah merek sepeda

motor  yang memenuhi
harapan saya.

Saya merasa percaya diri
ketika ~ memakai merek
Yamabha.

Yamaha adalah merek sepeda
motor yang tidak pernah
mengecewakan saya.

Interval

Brand Intentions

Yamaha akan jujur dan tulus
dalam menangani masalah
yang ada.

Yamaha akan memberikan
solusi optimal jika terjadi
suatu masalah kepada
konsumen.

Yamaha mampu memberikan
pelayanan yang terbaik.

Interval

uepj YIM) e)i3ewlioju] uep sjusig INIsuj
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D. Teknik Pengambilan Sampel
Yeknik pengambilan sampel atau teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah non-probability sampling. Menurut Sugiyono (2011:66) non-probability sampling

adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan yang sama bagi
iseﬁiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Pendekatan yang
oo

gdigunakan adalah judgement sampling, yaitu pengambilan responden didasarkan pada

kriteria atau pertimbangan tertentu. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan

unpuniq

[5)

pet;'lbagian kuesioner Google Form yang akan dibagikan kepada para konsumen Yamaha

didaerah Jakarta. Setelah kuesioner telah diisi dan dikumpul, maka akan dilakukan

perigolahan data yang bersumber dari kuesioner tersebut. Olahan data tersebut akan

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|
buepun-buepun

diahalisis agar menjadi informasi yang berguna untuk mendukung hasil penelitian ini. Alat

baﬁiu untuk mengolah data tersebut berupa WarpPLS 7.0 dan SPSS 25.

uaw eduey Ul sI

E. Tejknik Pengumpulan Data
Untuk memenuhi data yang diperlukan oleh penulis harus ditetapkan jenis data apa saja
yang diperlukan, dari mana sumber datanya, dan dengan teknik apa data dikumpulkan:

_1. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer dan sekunder. Jenis dan

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data Primer

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniued

merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti. Sumber
data menggunakan data primer yang terbentuk dari jawaban-jawaban atas
penyebaran kuisioner kepada para responden yang pernah menggunakan produk
sepeda motor Yamaha.

2. Pengumpulan Data

27
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Penulis mengumpulkan data berupa informasi dari konsumen yang pernah membeli

produk Yamaha Motor di Jakarta. Dalam pengumpulan data, teknik yang dipakai

= adalah teknik komunikasi dimana teknik ini dilakukan dengan pembuatan kuisioner
melalui Google Form yang disebar kepada para responden yang pernah membeli
produk Yamaha Motor. Jenis kuesioner yang tertutup dan menggunakan skala likert
dengan lima tingkatan, yaitu, STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, CS =
Cukup Setuju, S = Setuju, SS = Sangat Setuju. Dalam pertanyaan ini responden

hanya memilih satu jawaban yang paling sesuai dari lima alternated jawaban

tersebut. Sejumlah pertanyaan dalam kuisioner ditanyakan kepada konsumen

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ldentitas Merek terhadap Loyalitas Merek

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

melalui Citra Merek dan Kepercayaan Merek pada produk motor Yamaha. Jumlah

11Ul sy eAuey ynanyas neje uelbeqas dianbuaw buedeyiq |

kuesioner yang akan digunakan adalah sebanyak 154 kuesioner.

eouaw edue

F. Teknik Analisis Data

fSebeIum menganalisis data yang telah diperoleh, penulis melakukan tiga macam
pengujian yaitu uji pre-test, uji validitas, dan uji reliabilitas.

1. Evaluasi Model Pengukuran

;a. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2016:52), uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau

:Jaquins ueyingaAuaw uep uejwnu

‘;:tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dinyatakan valid apabila kuisioner tersebut
mampu mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Validitas suatu
indikator dapat dievaluasi dengan tingkat signifikansi pengaruh antara suatu variabel
laten dengan indikatornya. Item pernyataan dinyatakan valid apabila P-value < 0,05 dan

c*factor loading > 0,5 (Ghozali dan Laten, 2017:89).
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2.

b. Uji Reabilitas

®

Menurut Ghozali (2016:47), suatu kuesioner dinyatakan reliabel apabila jawaban

u
Zseseorang terhadap pernyataan konsisten dari waktu ke waktu. Indikator pernyataan

eI3ewioju] uep siusig INsul) DY 191 41w gdid

uen y1my

(319

Ig 3nISu|

uenj YIM) exjireuwloju] uep sius

inyatakan reliabel apabila nilai dari Cronbach’s Alpha > 0,7.

__k [, _zs?
T\ T ez

Keterangan:
711 = nilai reliabilitas
k = banyak butir pertanyaan

2. Si =jumlah varians skor tiap-tiap item

St?  =varian total

* Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah transformasi data mentah ke dalam bentuk yang mudah

' dipahami atau diinterpretasi. Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui
karakteristik setiap variabel dalam sampel. Analisis deskriptif yang digunakan adalah:

a. Rata-rata Hitung (x)

Rata-rata hitung atau mean dilakukan dengan menjumlahkan seluruh nilai data
suatu kelompok sampel, kemudian dibagi dengan jumlah sampel tersebut. Jadi
jika suatu kelompok sampel acak dengan jumlah sampel n, maka bias dihitung

rata-rata dari sampel tersebut dengan rumus berikut:
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O

o

Keterangan:
X =rata-rata hitung
xi = nilai sampel ke-i

n = jumlah sampel

. Analisis Persentase

Analisis yang digunakan untuk mengetahui karakteristik dari responden, yang
terdiri dari jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan sebagainya. Analisis profil

dilakukan dengan menghitung persentase dengan rumus:

i
n
Keterangan :
P = persentase responden
o
afr - jumlah responden dalam suatu kategori tertentu

n = total responden
Rata-rata Tertimbang

Rumus skor rata — rata tertimbang adalah sebagai berikut:

7= 2 fixi
2 fi
Keterangan:
x = skor rata-rata tertimbang
f; = frekuensi
x; = bobot nilai
Y. f; = jumlah responden
30
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d. Rentang Skala
Setelah nilai rata-rata diperoleh maka selanjutnya digambarkan rentang skala
untuk menentukan posisi responden dengan menggunakan nilai skor setiap

variabel. Untuk itu, perlu dihitung rumus rentang skala sebagai berikut:

_m-1
- m
Keterangan:
Rs = rentang skala penelitian

m = banyaknya kategori

Skor terbesar adalah 5 dan skor terkecil adalah 1, jumlah kelas atau kategori 5,

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

maka dapat ditentukan rentang skalanya sebagai berikut:

RS=%1=O.8

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu]) O} 191 A1jiw eadid yeH @

‘STS‘TS‘N‘S‘SS‘

1,0 1,8 2,6 3,4 4,2 5,0

Keterangan:

1g INISU|

1,0 —1,8=Sangat Tidak Setuju (STS)
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1,81 — 2,6 = Tidak Setuju (TS)
2,61 — 3,4 = Netral (N)
3,41 — 4,2 = Setuju (S)

4,21 — 5,0 = Sangat Setuju (SS)

31

ueni JIM) e)I3ew.ioju] uep sius



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

3. Skala Likert
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@ Repons terkait sejumlah poin yang menekankan konsep atau variabel tertentu

gdapat dianalisis per poin, namun juga memungkinkan untuk menghitung total atau
m. enjumlahan nilai untuk setiap responden dengan menjumlahkan antar poin. Pendekatan
%benjumlahan umum digunakan, sehingga skala Likert disebut juga dengan skala
i)enjumlahan (Uma Sekaran dan Roger Bougie 2017). Skala Likert didesain untuk

Smenelaah seberapa kuat subjek setuju dengan pernyataan pada skala lima titik dengan
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(Ghozali dan Latan, 2017:95).

b. Average R-Squared (ARS)

dan Latan, 2017:95).

a. Average Path Coefficient (APC)

32

dapat diterima (fit). Indikator-indikator yang ada adalah sebagai berikut:

Penilaian overall fit dilakukan untuk mengetahui apakah model SEM yang dibuat

Nilai cut-off P-value untuk APC yang direkomendasikan sebagai indikasi

model fit adalah < 0,05 dengan level signifikansi yang digunakan adalah 5%

Nilai cut-off P-value untuk ARS yang direkomendasikan sebagai indikasi model

fit adalah < 0,05 dengan level signifikansi yang digunakan adalah 5% (Ghozali
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c. Average Adjusted R-Squared (AARS)

Nilai cut-off P-value untuk AARS yang direkomendasikan sebagai indikasi
model fit adalah < 0,05 dengan level signifikansi yang digunakan adalah 5%

(Ghozali dan Latan, 2017:95).

d. Average block VIF (AVIF)

@

Idealnya nilai yang direkomendasikan untuk AVIF harus < 3,3 dengan asumsi
kebanyakan konstruk/variabel didalam model diukur dengan dua atau lebih
indikator. Namun, nilai < 5 masih dapat diterima asalkan kebanyakan
konstruk/variabel didalam model diukur dengan indikator tunggal (Ghozali dan
Latan, 2017:96)

Average Full Collinearity VIF (AFVIF)

Idealnya nilai yang direkomendasikan untuk AFVIF harus < 3,3 dengan asumsi
kebanyakan konstruk/variabel didalam model diukur dengan dua atau lebih
indikator. Namun, nilai < 5 masih dapat diterima asalkan kebanyakan
konstruk/variabel didalam model diukur dengan indikator tunggal (Ghozali dan
Latan, 2017:96).

Tenenhaus GoF

GoF memiliki tiga tingkatan nilai yaitu kecil apabila nilai GoF > 0,10, sedang
jika nilai GoF > 0,25, dan besar jika nilai GoF > 0,36 (Ghozali dan Latan,

2017:96).
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Sympson's Paradox Ratio (SPR)

Idealnya indeks harus sama dengan 1 atau jika nilai SPR > 0,7 masih dapat
diterima yang artinya 70% atau lebih dari path didalam model bebas dari
Sympson’s paradox (Ghozali dan Latan, 2017:97).

R-Squared Contribution Ratio (RSCR)

Idealnya indeks harus sama dengan 1 atau jika nilai RSCR > 0,9 masih dapat
diterima yang berarti 90% atau lebih dari path didalam model ini tidak
berhubungan dengan kontribusi R-Squared negatif (Ghozali dan Latan, 2017:97-
98).

Statistical Suppression Ratio (SSR)

Nilai SSR dapat diterima jika memiliki nilai > 0,7 yang berarti 70% atau lebih
dari path didalam model bebas dari statistikal suppression (Ghozali dan Latan,
2017:98).

Nonlinear Bivariate Causality Direction Ratio (NLBCDR)

Nilai NLBCDR dapat diterima jika memiliki nilai > 0,7 yang berarti 70% atau
lebih dari path yang berhubungan didalam model penelitian ini mendukung untuk
dibalik hipotesis dari hubungan kausalitas yang lemah (Ghozali dan Latan,

2017:98).

Penilaian Model Struktural

Evaluasi model struktural berfokus pada hubungan-hubungan antara variabel

laten eksogen dan endogen serta hubungan antar variabel endogen. Tujuan dalam
menilai model struktural adalah untuk memastikan apakah hubungan-hubungan yang
dihipotesiskan pada model konseptualisasi didukung oleh data empiris yang diperoleh

melalui survey (Ghozali&Fuad, 2008:335).
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Evaluasi model struktural berfokus pada hubungan-hubungan antara variabel
@Iaten eksogen dan endogen serta hubungan antar variabel endogen. Tujuan dalam
menilai model struktural adalah untuk memastikan apakah hubungan-hubungan yang
dihipotesiskan pada model konseptualisasi didukung oleh data empiris yang diperoleh
melalui survey (Ghozali&Fuad, 2008:335).
a. Tanda (arah) hubungan antar variabel-variabel laten mengindikasikan apakah hasil
hubungan antara variabel-variabel tersebut memiliki pengaruh yang sesuai dengan
yang dihipotesiskan. Hipotesis statistik penelitian ini adalah :

1. Pengaruh Brand Identity terhadap Brand Image

Ho:Yu=0

Ha:Y11>O

2. Pengaruh Brand Identity terhadap Brand Trust

(319 uey YIMy BX1IRWLIOJU URP SIuSIg 3N3ASUL) DX 191 11w eidid deH

Ho:Y12=0

Ha:Yi12>0
S
“n 3. Pengaruh Brand Image terhadap Brand Trust
;‘
o Ho:Y21=0

. 21 —

)

Ha:Y21>0

4. Pengaruh Brand Image terhadap Brand Loyalty

Ho:Y22=0

HaZY22>0
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5. Pengaruh Brand Trust terhadap Brand Loyalty

Ho:Y23=0

Ha:Y2>0
6. Pengaruh Brand Identity terhadap Brand Loyalty

Ho:Y1uPar+ Y PraPart YizPar=0

Ha:YiPa+ Y1 PraPart Y12 Bar>0

Kriteria pengujian hipotesis:
Tolak Ho apabila P-value < 0,05
Tidak tolak Ho apabila P-value > 0,05
b. Koefisien determinasi (R?) pada persamaan struktural mengindikasikan jumlah
varians pada variabel laten endogen yang dapat dijelaskan secara stimulan oleh
variabel-variabel laten independen. Semakin tinggi nilai R2, maka semakin besar
variabel-variabel independen tersebut dapat menjelaskan variabel endogen,
sehingga semakin baik persamaan struktural (Ghozali&Fuad, 2008:336).
Path Diagram
Menurut (Ghozali&Fuad, 2008:16) Path diagram merupakan representasi grafis
mengenai bagaimana beberapa variabel pada suatu model berhubungan satu sama lain,
memberikan suatu pandangan menyeluruh mengenai struktur model. Representasi
grafis membantu dalam memahami hipotesis yang telah dibentuk. Path diagram
berguna untuk menunjukkan persamaan-persamaan aljabar dan error dalam persamaan
tersebut juga mengurangi specification error dengan menyoroti hubungan-hubungan

yang dihilangkan, variabel-variabel yang dikeluarkan, sehingga konseptualisasi model
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Gambar 3.1
Diagram Path
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akan ditingkatkan. Oleh karena itu, disarankan untuk membangun path diagram
o 1m

diagram yang digunakan dalam penelitian ini:

=

@sebelum menspesifikasi model. Berikut keterangan dan Gambar 3.1 menunjukkan path

Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika _anmn—,_n Wmmsmm QN: _-_-._..O—.—.-.-mnm_hm Kwik —Qm:

Hak Cipta D_::ac:@_msam:@-c:am:@

0y 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa=memantumkan dan menyebutkan sumber:
mk&“ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, U@c__mm: karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah. 2]
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Keterangan gambar 3.1:

¢ (KSI)
n (ETA)

y (GAMMA)

B (BETA)

Y

X

A (LAMBDA)
¢ (EPSILON)
5 (DELTA)

C (ZETA)

- variabel laten eksogen
: variabel laten endogen

: hubungan langsung antara variabel eksogen terhadap

variabel endogen

: hubungan antara sama-sama variabel endogen

- indikator variabel endogen

- indikator variabel eksogen

: hubungan antara variabel laten dengan indikatornya
: measurement error untuk indikator variabel endogen
: measurement error untuk indikator variabel eksogen

: measurement error yang terjadi akibat pengaruh antara

variabel eksogen terhadap variabel endogen
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